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ABSTRAK

Latar Belakang : Stres merupakan suatu kondisi dimana individu akan merasa
dalam situasi tekanan, yang menjadi salah satu beban psikis yang sering dijumpai
oleh banyak individu, yang dipicu oleh stresor.

Tujuan : Mengetahui hubungan jenis kelamin terhadap kecerdasan emosional dan
resiliensi dan mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan resiliensi.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode observaional analitik
menggunakan data sekunder dari evaluasi prodi Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana, dan penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Anggitya Bayu
Prakoso.

Hasil Penelitian : Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan resiliensi
dengan korelasi positif dan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin resiliensi
dan kecerdasan emosional.

Kesimpulan : Tingkat resiliensi dan Kecerdasan emosional yang baik akan
membantu invidu untuk melewati masa stres dan dapat mencari jalan untuk kembali
dalam ranah Well-Being

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Resiliensi, stres, jenis kelamin, stresor
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ABSTRACT

Background: Stress is a condition in which an individual feels under pressure, representing a
common psychological burden encountered by many individuals.

Objective: Purpose of this research to find correlation between sexes emotional intelligence,
resilience, and to find correlation between emotional intelegence and resilience

Research Methods: This research employs an observational analytic method using
secondary data from the evaluation of the Medical Program at Duta Wacana Christian
University and previous research conducted by Anggitya Bayu Prakoso titled" Hubungan
Screen Time dengan Emotional Quotient pada mahasiswa fakultas kedokteran Universfitas
Kristen Duta Wacana angkatan 2020”.

Research Results: There is a positive correlation between emotional intelligence and
resilience, and there is no relationship between sexes emotional intelligence, and resilience.
Conclusion: A high level of resilience and emotional intelligence will help individuals
navigate periods of stress and find ways to return to a state of well-being.

Keywords: Emotional Intelligence, Resilience, Sex, Stress, Stressor
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Salah satu beban psikis yang sering dijumpai oleh semua orang adalah stres.
WHO memberikan definisi stres merupakan suatu kondisi seseorang dalam situasi
cemas atau dalam tekanan mental, kondisi ini dipicu oleh kondisi lingkungan dari
tiap individu. Stres yang tidak diatasi akan menyebabkan banyak respon dan efek
samping secara organik maupun psikis. Secara organik dari terhambatnya kegiatan
sehari — hari yang seharusnya dapat dijalani, atau memaksa tubuh untuk terus
menjalani respon terhadap stres melalui saraf otonom hingga melalui sistem
hormonal. Dalam dampaknya terhadap psikis dapat menyebabkan ansietas tanpa
sebab jelas, hingga depresi. Data dari Kemenkes menyatakan sebanyak 12 juta
invidu berusia dewasa muda mengalami depresi pada tahun 2018, data ini
mengalami peningkatan pada tahun 2021 — 2022 menjadi 15 juta. (KEMENKES,

2021; Siswanto et al., 2021; WHO, 2022, 2023)

Salah satu pencegahan dari terjadinya stres berulang menjadi ansietas
hingga menjadi depresi adalah dengan memiliki resiliensi yang baik dan kecerdasan
emosional/Emotional Intelegence (EI) yang tinggi. Resiliensi adalah kemampuan
atau kapabilitas seseorang untuk bangkit kembali ketika dalam masa dibawah
tekanan stres dan mampu melanjutkan hidupnya atau kembali dalam lingkup Well-
Being. WHO memberikan definisi dari resiliensi adalah suatu kemampuan untuk

beradaptasi dalam proses mengalami stres, trauma, atau masalah. Berdasarkan



definisinya maka bagian penting yaitu adaptasi dan kembali dari tekanan atau

melewati masa stres yang merupakan bagian atau komponen penting.

Kecerdasan emotional / Emotional Intelegence (El) digambarkan sebagai
kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, selain itu juga
berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk mengolah dan manajemen
emosi untuk mencegah terjadinya ansietas, keluar dari suatu masalah, dan
manajemen konflik, dan tentunya kemampuan untuk meregulasi emosi, sehingga
secara tidak langsung juga berhubungan dengan kecerdasan kognitif sehingga
dalam peran tubuh atau bagian khusus otak dalam menghadapi kondisi ini memliki
suatu jalur yaitu sirkuit Papez. (Carnevali et al., 2018; Fung, 2020; Sarrionandia et

al., 2018)

Resiliensi dan EI penting pada usia awal dari dewasa muda awal yaitu 18 —
22 tahun, sedangakan menurut KEMENKES usia tersebut masuk dalam kategori
usia produktif permasalahan dan stresor menjadi bagian penting dalam bagaimana
resiliensi bekerja dalam pertahanan dan EI sebagai proses pada otak. Stresor atau
trauma yang terus masuk sebagai impuls atau terus menerus akan menyebabkan
burnout, kondisi ini dijelaskan sebagai kelelahan kognitif emosional dan keletihan
fisik. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Cindy H. Liu pada tahun 2020,
menyatakan bahwa dengan memiliki tingkat resiliensi yang tinggi pada usia 18 —
30 tahun dapat mengatasi gejala — gejala dari ansietas. Pada dewasa muda EI juga
diperlukan salah satu poin penting yang dijelaskan oleh Daniel Goleman yaitu
kemampuan untuk bisa memotivasi diri sendiri, selain dari kapabilitas untuk

mengenali emosi dan mengeluarkan emosi yang tepat sesuai dengan situasi. (Drigas



& Papoutsi, 2018a; Liu et al., 2020a; Noh & Park, 2022; PERATURAN MENTERI

KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, n.d.)

Resiliensi dan kecerdasan emosional juga di pengaruhi oleh jenis kelamin,
hal ini didasarkan dari hormon, perbedaan ukuran dan jumlah struktur yang ada
pada pria maupun wanita. Pada wanita, laju dari aliran darah ke otak tinggi, jumlah
Gray Matter yang banyak, jumlah konektivitas antar hemisfer lebih banyak dari
pria. Metabolisme glukosa pada area limbik juga lebih tinggi pada wanita.
Perbedaan jumlah dan struktur pada wanita dan pria, akan berubah seiring
perjalanan usia menjadi dewasa, yang berdasarkan adaptasi. Jumlah konektivitas
antar hemisfer yang lebih tinggi mengarah pada integrasi yang baik dalam
mengelola emosi. Berdasarkan banyaknya perbedaan antara kedua jenis kelamin,
mengarahkan bahwa respon yang diberikan oleh wanita akan lebih baik dan cepat,
dikarenakan jumlah suplai metabolisme yang dibutuhkan otak terpenuhi dengan

baik. (Chang et al., 2019; Gur & Gur, 2017)

Mahasiswa kedokteran membutuhkan resiliensi dan kecerdasaan emosional
yang baik dikarenakan kondisi stresor dan aktivitas — aktivitas perkuliahan yang
akan memakan banyak energi dan menyebabkan kelelahan secara fisik maupun
mental. Beban dari perkuliahan, kompetensi, atau materi terhadap seorang
mahasiswa akan berbeda bergantung dari kondisi resiliensinya, jika resiliensi yang
dimiliki tinggi maka beban tersebut dapat diatasi dengan baik, dan proses dalam
akademik akan berjalan dengan lancar dan tidak mengalami hambatan. Jika
resiliensi tidak adekuat akan mengganggu kesehatan, kondisi psikologis,

keterampilan, dan kompetensi. Stresor dapat menjadi predisposisi utama untuk



mahasiswa mengalami stres jika resiliensi tidak membentengi kondisi psikologis
dari mahasiswa tersebut untuk menata, mendorong, dan melakukan sesuatu
terhadap stresornya tersebut. sedangkan kecerdasan emosional membantu dalam
proses mengatasi kondisi tersebut, apakah suatu stresor berhenti pada tahap stres
yang perlu dipicunya sistem untuk menghadapi stres, namun jika stresor tidak dapat
diproses dalam sirkuit Papez maka akan masuk dalam ranah kecemasan atau hingga
depresi. (Reysa Talumewo Damajanty C Pangemanan Sylvia R Marunduh Bagian
Fisiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado, n.d.; Wulandari

etal., 2017)

1.2 MASALAH PENELITIAN

Apakah terdapat hubungan jenis kelamin terhadap Kecerdasan Emosional /

Emotional Intelegence (EI) dan Resiliensi?

1.3  TUJUAN PENELITIAN

1.2.1 Tujuan Umum
1. Untuk mengetahui hubungan jenis kelamin Kecerdasan Emosional /
Emotional Intelegence (El) dan Resiliensi.
2. Untuk mengetahui hubungan secara regresi Kecerdasan Emosional /

Emotional Intelegence (EI) terhadap resiliensi



1.2.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui data dari kecerdasan emosional dan resiliensi dari

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2020

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

131 Bagi Peneliti

Diharapkan menjadi salah satu literatur yang memberikan subjek, populasi,
metode yang berbeda, sehingga memperluas cakupan dari penelitian — penelitian
yang sudah ada terkait, sekaligus menjadikan data yang ada untuk menganalisis

hubungan dari jenis kelamin terhadap Emotional Intelegence dan resiliensi.

1.3.2 Bagi Institusi Pendidikan

Bermanfaat untuk mengetahui bagaimana kualitas resiliensi, kualitas

kecerdasan emosional, dan cara untuk meningkatkan salah satu bagian.

1.3.3 Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat penelitian ini akan menambah wawasan keterkaitan dari El

dan resiliensi, dan menjadi salah satu informasi dalam menghadapi stres



1.5 KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti, - Desain .
Tahun Judul Penelitian penelitian Hasil
Setyowati, Hubungan Antara Cross-Sectional ~ Terdapat hubungan positif
Ana. (2010) Kecerdasan Emosional dari El dan resiliensi.
Dengan Resiliensi Pada
Siswa Penghuni Rumah
Damai.
Findyartini,  The relationships Cross-Sectional ~ Well-Being dari mahasiswa
A. (2021) between resilience and kedokteran berhubungan
student personal factors dengan koping dan resiliensi
in an undergraduate yang baik.
medical program.
Willroth, Emotional responses to a Cross-Sectional  Resiliensi berhubungan
E.C. (2022) global stressor: Average secara langsung dengan

patterns and individual
differences.

stresor yang memicu emosi
negatif.

Notebaert, L.
(2022)

An empirical evaluation
of The Resilience Shield
model

Cross-Sectional

Resiliensi muncul sebagai
salah satu respon dalam
menghadapi stresor.

Dari penelitian yang sudah pernah dilakukan perbedaan utama selain dari

subjek, objek, dan metode penelitian, adalah keterkatiannya resiliensi dan

kecerdasan emosional dengan stresor, perbedaan signifikansi adalah konteks subjek

saya adalah mahasiswa kedokteran dan juga berkaitan dengan jenis kelamin, dan

tidak memasukan Pandemi Covid-19 menjadi pemicu utama.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini dalam lingkup hipotesis terdapat satu hipotesis
yang tidak tercapai dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan dari jenis kelamin
terhadap kecerdasan emosional dan resiliensi, untuk variabel lainnya adalah sebagai

berikut:

1. Terdapat hubungan positif dari variabel bebas dan terikat yaitu kecerdasan
emosional dan resiliensi.
2. Tidak terdapat hubungan antara usia dan kecerdasan emosional.

3. Tidak terdapat hubungan antara usia dan resiliensi

5.2 SARAN

5.2.1  Bagi Intitusi Kesehatan dan Pendidikan.

Kecerdasan emosional dan resiliensi menjadi salah satu hal penting dalam
usia remaja untuk menempuh pendidikan, dengan adanya perhatian pada kedua hal
tersebut dapat membantu kelancaran dari studi yang dilakukan oleh tiap — tiap
individu yang membutuhkan kedua hal tersebut, dengan melakukan pengisian alat
ukur untuk kedua hal tersebut membantu dalam melihat profil tiap — tiap individu
terkait, sehingga hal ini menjadi landasan awal yaitu sebagai pendeteksi sebelum

dilakukannya tindak lanjut.
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5.2.2  Bagi Masyarakat

Penelitian ini membantu memaparkan kecerdasan emosional dan resiliensi
kedua hal ini menjadi hal penting karena latar belakang yang apa pada penelitian
ini jJuga mencakup stres yang mungkin dialami individu — individu terkait, sehingga
dengan pemaparan dari dimensi dan poin — poin yang berpengaruh diharapkan
dapat membantu atau dalam konteks terendah sebagai informasi untuk keberkaitan

dari stres.
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